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ABSTRAK

Saat ini gom alam sudah jarang digunakan sebagai bahan pensuspensi

karena mudah terkontaminasi mikroorganisme. Mengingat kekayaan alam,

alangkah baiknya memanfaat ebagai bahan pensuspensi

dari golongan gq - - akan bahan

kestabilan
Tujua g ' cesta i€ uspensi 1
bermacs ahan  pe gomn
cema rganismemdalam

Bahg ~ 3 yang diguna

gom Xanthan 0,5%. Uji kesta

minggu.-Hasilnya suspensi

pensuspendn

pensuspensi gom xanthan.

Kata kunci  : cemaran mikroorganisme; kestabilan fisik suspensi; gom
guar-gom xanthan-tragakan.
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ABSTRACT

Nowadays natural gums almost rarely used as a suspending agent,

because it is easily contaminated @ywimicroorganism. Due to abundant natural

resources, it is good.to A es from gums as suspending
agent. For tk 1S : ms were used in
this regearg )iV stability with less

MICro¢ i ation: : i arngphysical

s and observesmicroorganisim e inatioR.in_ibuprofen:s Dension

uspending agent fromydiffe after storage. uspending

ysed 3 AN : ' antha Md0,5%.

dility ha teste ithin 8 ye and

b\ism contami 0‘1 A e¥ ted at the tir‘made

and"affeifo weeks storal J /e we can finciUspension
with xanﬂa 4[."’ S ;:'-t;, he best of physical

stability
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BAB |

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Sediag ; B : ukup berkembang
dan be 3 ‘ fi larut dalam
airyB 3 : iperhatikan

n sediaa pen abil dan ah selama

gingat_kekayaan alam, alangkah baiknya bahan

Yahan pensuspensifdariigolongan.gom. W g gom

dah jarang dig a ba pensuspensi_Karenagmudah

e . A »
erWa& mikroo me, r dapat meng
denga ko . 0 ggir (1) Karens tasn ang tinggi,

diharap pat |

larutan

Formula_yang P .'
sebagai model obatg‘ 'n\w-

beberapa bahan pensuspensi golongan gom yang akan diteliti. Obat ini

menggunakan ibuprofen

cukup kompatibel dengan

berkhasiat sebagai analgesik. Sifatnya praktis tidak larut dalam air (2),
sehingga untuk melarutkannya perlu dibuat sebagai suspensi. Umumnya

ibuprofen dibuat dalam sediaan tablet, namun anak-anak dapat mengalami
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kesulitan dalam menelan tablet. Selain itu, dalam bentuk suspensi, ibuprofen
diharapkan dapat bekerja lebih cepat karena tidak mengalami disintegrasi
seperti tablet.

Bahan pensuspensi golongan gom yang diteliti adalah tragakan, gom

guar, dan gom xanthan, karena goas alah golongan karbohidrat, yang

Y L @erganisme sehingga
P anisme tidak
] ie e bulkan

merupakan faktor peating

rentan terhadap p

hanya berbaha
perubahan s

ou

ng ada aran be

ng tahan terhadap cematan roofganisme. Penelitian yang &

lebihgks pelajari kestabilan fi rhadap pemanfaatannya“dala

sediag , farma ta : an. Me -

OyewHOM) penggunas konsentrasi d\
suspensMrn’ idin memberika Osita y“poise atau 25(3).
Kestabilan fisik s f_ﬂc ditu de litiap tersebut cukup

baik dengan as 1% gom
guar dalam larutan ”(4) dan 2000-
3500 cps (5). Tragakan dapat m utan kental dengan konsentrasi

yang relatif kecil, viskositas larutan 1% tragakan kualitas tinggi dapat
mencapai 100 sampai 4000 cps (5). Adapun gom arab tidak dilakukan

penelitian karena sulit mendapatkan viskositas yang berdekatan dengan

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



suspensi menggunakan gom arab. Larutan 30% gom arab hanya memiliki
viskositas 100 cps (5).

Keragaman sifat bahan pensuspensi yang diteliti dalam penelitian ini
dapat memungkinkan keragaman sifat hasil suspensi yang menyulitkan

penilaian terhadap kestabilan fisi sing-masing suspensi ini. Oleh karena

iskesitas awal diusahakan

da 3 ait dengan
ontaminasi

nisme

itu, pada pemb

berdekatan. (
i D% Y N
C ISE ' .

arena It meng

Uspensi ini, ditambahkanspengawet. Penggunaan meti

ebagal peng elah - diteliti | ter acillus var.

CC 64 o} S S ' $633) de entrasi

~1%, serta tethadap kapang dangk (Saccharondvisiae

AT ?3 Candida_alb Penicillium‘Mm ATCC

10030, Asper .0,2%. (6)

an berbagai

golongan gom i tabilan fisik suspensi
Ibuprofen dan mempelajari pe niS gom dan pengawet yang dipilih
terhadap pertumbuhan mikroorganisme selama penyimpanan serta

dampaknya pada kestabilan fisik suspensi. Kestabilan fisik suspensi

diharapkan dapat memenuhi kriteria suspensi yaitu mudah dituang, mudah
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N

diredispersi, distribusi ukuran partikel yang tetap, penampilan yang baik dan

tahan terhadap kontaminasi mikroorganisme (7).

B. TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui 2 ' anisme paling
sedikit dari 0,5%;

gom xapth ‘ gak 8 t |dan
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

1) SUSPENSI

Suspensi adalah s nengandung partikel padat tidak

) ) I koloidal dan
d 1 pm-1 um,
ar ukure el dayi fase erdisp Se 1-100
dapatdibagi menjadi emp i oral,
dan opiaimik (2). J
< Srapa_ aiasa 2 dibua Spensi, a lain
b”ﬁ-“i‘!s

larut yang terg

obat yang

ili 2 da air yang renda ingin
e &

untu ob 40 erten ing i i ia ketika berada

aan cair,

dalam |

3) untuk pasw

geriatri,

an,

Wpamen pediatri dan

4) untuk obat yang memiliki rasa tidak enak, akan lebih mudah diterima oleh
pasien jika diberikan dalam bentuk suspensi dari pada bentuk larutan, karena

bentuk suspensi dapat digunakan untuk menutupi rasa tidak enak dari obat,
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5) suspensi akan diabsorpsi lebih cepat dibandingkan dengan sediaan
padat karena tidak melalui proses disintegrasi, sehingga dapat memberikan

efek farmakologis yang lebih cepat.

Meskipun demikian, sediaan dalam bentuk suspensi juga memiliki

beberapa kerugian, antara lain

rendah jika

1) memiliki keser; )i
dibandin
2) < p tetjadi
' udah untuk dre

3) atan formulasi yang efektifidan gleégan secara farmaseti

capaij dYandingke ) Imembtat fort 5| tablet a

A A YW
kKstrim yang gin atau pan

rentan teﬂad adasi : pgsi yang

ka an obat

=)

4) rentanternadap peruba

Permasalahan yang mungki adapi dalam proses pembuatan
suspensi adalah cara memperlambat penimbunan partikel serta menjaga
homogenitas dari partikel. Pembuatan suspensi dapat dilakukan dengan dua

pendekatan yaitu structured vehicle (pembawa terstruktur) dan penggunaan
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bahan pembentuk flokulasi(1). Pembawa terstruktur adalah penggunaan
bahan-bahan untuk mensuspensikan partikel-partikel yang membuat partikel-
partikel tersebut mengendap secara perlahan (1), idealnya tidak terjadi
pengendapan (8). Penggunaan bahan pembentuk flokulasi akan membentuk

flok pada suspensi, meskipu i_cepat pengendapan, tetapi dengan

pengocokan ringaigh : (e ali

2) KESTA

3NSi Mme al

OKulasi dan deflokulasi da terganggu dengan perubaha yang

onsentrasi; polimer serta sentr ritbahan

ang @ an pev spensi

er
bi baik oleh i€ H oup tinggi. Sebagai cﬁari es

meM? tempat yang-tidak > ntak™penyimpanan iUSI karena
dapat meni 4’;%:’ 2038 h‘\ au harus dihindari

karena yang dapat

menyebabkan t

Kestabilan fisik ﬁ

diformulasi dengan partikel-partikel yang terflokulasi dalam  pembawa

ng optimal akan diperoleh jika

terstruktur dengan tipe koloid hidrofilik. (10)

Ada banyak teknik untuk menentukan stabilitas suatu suspensi,

termasuk penyimpanan dalam rentang suhu tertentu atau freeze thaw cycling.
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Metode untuk menentukan stabilitas suspensi yang umum dilakukan adalah
uji redispersi, pengukuran volume sedimentasi, sifat alir, ukuran partikel dan

cycling test. (10)

3) BAHAN PENSUSPENSI

Bahan pe AN agar obat

spensi.
Tel[gje @ VISke ' ambat
K lapiS ang_mi ilingi t

yangidapat menurunkan gaya tarikantar partikel. (11)

drokoloid paga pah DENSUS sl, peran

meni ositas

NS¢ e air. Se
hidroMat diklasifikasika A empat: kategori yadﬁ

selulosau?a

rida dan go
1

4) GOM

Gom alami umumnya la r,“dapat menghasilkan larutan
dengan viskositas tinggi, dan sebagian besar bersifat anionik sehingga
inkompatibel dengan bahan kationik, serta rentan terhadap pertumbuhan

bakteri. (1)
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1) Gom Tragakan

Tragakan merupakan eksudat kering yang mengalir secara natural
atau penorehan batang atau cabang tanaman Astragalus gummifer, atau

spesies Astragalus lainnya di Asi

Serbuk agaks ! 2 KUpigan yang cenderung
membentuk ) karena itu harus
dikoc 2 ) tinggi. Jika

any Proses

na ad

agakan larut seba lamirair karena tragakar

olisakarida ye

pada p 5)
a seperti kela

ungi dari aktivitas mil

haM
v G

2) Gom

Gom xanthan dihasil rmentasi karbohidrat dengan
Xanthomonas campestris. Xanthan gum mengandung D-glukosa dan D-
manosa, asam glukoronat (5) . Penggunaannya cukup luas dalam sediaan
farmasi, karena memiliki stabilitas dan viskositas yang baik dalam rentang pH

dan suhu yang lebar (5).
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an lar i a Jingin.

xanthvemiliki pH &8 (5 H abjl |pada pH 4-10“

dlbandl gan traga - anthan dala

lebih mudah Ean g -. spensi yan rku.alltas dan
peningkatan

ngh.
3) Gom Guar 4

Serbuk gom guar merupakan endosperma yang berasal dari tanaman

guar Cyamopsis tetragonolobus (L.) Taub. (Fam. Leguminosae). Secara

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



11

kimia, gom guar merupakan polisakarida nonionik dengan kandungan utama

unit galaktosa dan manosa. (5)

CH,OH

o]
HDH H

H

dg air pana 2 ingin
an | sert mbang

emt ; i ppik. F simal
tan ﬁ a 3 9.(7) ‘
i [
-
Y

a unt

-

i gom guar pada

mpir putih, berbau
khas lemah. Praktis tida bagian larut dalam Etanol.(2)

Suspensi oral ibuprofen memiliki pH antara 3,6 - 4,6. (14)
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CH,
OH
CH,
O
H,C
Gambar 3. kKimia |buprofen

Ibuprofen of

sifat analgesik

dengan dayagan S ikmya sama
seperti f : 2ui kadar
maksi g" 2 jJam. Efek

-
Y

6) M

Gambar 4. Stru imia Metil Paraben

Metil paraben merupakan pengawet yang lebih aktif terhadap kapang
dan kamir, dibandingkan terhadap bakteri. Namun aktivitas anti

mikroorganismenya lebih kuat dibandingkan ester benzoat dan salisilat.
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Aktivitas anti mikroorganismenya bekerja pada pH 4 — 8, dengan konsentrasi

0,015-0,2% . (13)

7) SORBITOL

= OH

2

"h.'.r —

\ N 1201
QI v r ia :

prbitol merupa hu tan g Um digunaka grmula

hair, sebagai ba A offmulasi bebas gula, ‘penstabil, dan

daIMensi aniasi E A ini digunakan Iartwv‘sorbitol 70%

dalam ai 0 ,? at re "Q;i‘\ enjadi gelap atau

terdekomposts sph_u . d_ir;i . Han 10% diketahui
mempunyai pH 4,57, # v L
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8) CEMARAN MIKROORGANISME

Menurut sumbernya, bentuk cemaran mikroorganisme pada sediaan
dapat berupa cemaran endogen (dari dalam) dan cemaran eksogen (dari

luar). Cemaran endogen merupakan an dimana bahan bakunya sendiri

mengandung mikroorgamisy . q “eksogen merupakan
cemaran yan ak langsung
berkontak 2 5 . , atau

penyimpan

mikroora dalams

membahayakan kesehatan dan srupakan ¢ ber infeksi, sehingga

dilakukan—uji batas Kroba“lji bats: roerganisme  dilakuk

memp Jtmlah Ja ) Vi dalam
perbe asi, dan uftuk gm H @erbekalan farmad
e {e ntuk*Spesimen cair, rdiri

bebas dMF' s mikroorga
dari larutan, susp f;ﬁﬁ

mengandung

larut dan praktis Iaq.
pe

media tertentu, dilakukan

\ droalkoholik yang

ang mudah

,”at pH 7,2 atau

mikroba aerob total, uji

Staphyloccocus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, uji Salmonella sp dan
Escherichia coli.(2) Cemaran mikroba juga dapat menyebabkan perubahan
fisika seperti perubahan viskositas, sifat alir, bau, serta perubahan kimia

seperti perubahan pH. (12)
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Menurut Peraturan Federasi Farmasetik/Federation International
Pharmaceutical 1975 (FIP) mengenai cemaran mikroba dari sediaan non
steril, batas cemaran mikroba dari sediaan non steril adalah :

1) Bakteri aerob < 10°-10* koloni/gram atau ml

2) Kapang dan khamir < 10 kel@fiilgram atau ml

3) Enterobaktesi

rtumbuhan
ekanan

nitroge on, berb imvitam iamin,

, asam nikotinat, a

pantotenat, biotin, serta garam mipéral dan

&R' PATOGERS @ H & d
uall lj" w e.Mkan tingkat

atogen yaitu

keama

Staphyloccocus. aureus danrP
Escherichia coli.(2) 4

1. Staphylococcus aureus

se “ asTaeruginosda, uji Salmonella sp dan

.’

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram-positif, bersifat aerob

ataupun anerob fakultatif. (16) Bentuk morfologinya bulat, tidak bergerak,
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ditemukan satu-satu, berpasangan, berantai pendek atau bergerombol. Suhu
pertumbuhannya 6,5-46°C dengan suhu optimum pada 35-40 °C serta
umumnya peka terhadap panas. Bentuk koloninya bulat dan licin, biasanya
keruh.(17) Adanya Staphylococcus aureus akan merubah warna merah

menjadi kuning media selektif MannitelcSait_Agar . Pada pewarnaan Gram

),
-

HQiN0Sam.memp igme berwar

morfologi kumannya bgsb

Pse 0
- eruginosa. merups akteri Gra

aero

ujung Suhu_eptimum pettu annya

piosiamin. (16 akan merubah™wa

bening Whijau media
morfologi k nya .r- "li:: ’ " \"\ b

3. Salmonella w P

Salmonella sp merupakan bakteri Gram-negatif, bersifat aerob,

Adanya Pse

Pada pewarpaan Gram

berbentuk batang dan bergerak dengan (17). Suhu optimum pertumbuhannya
yaitu pada suhu 37°C. Salmonella sp dapat tumbuh pada kondisi ekstrim,

dapat hidup pada suhu 2°C atau pH 3,5 selama 73 hari (19). Pertumbuhan
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Salmonella sp akan membentuk koloni tidak berwarna pada media selektif
Salmonella Shigella Agar. Pada pewarnaan Gram morfologi kumannya

berbentuk batang.(17)

4. Escherichia coli

Esche : bersifat aerob,

berbentuk S ] 3 pada suhu
3 \ ] S - i berwarna

ia. selekt ethyles arnaan

norfologi kumannya berbentuk! batang atau batang bulat.

- L1.X. —d
b’ \
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BAB Il

BAHAN DAN CARA KERJA

A.BAHAN

a) Bahan Suspens

Gom g
o)

da

b) Me iologi

ien (Di id (FTMY; c

Cob(Difco); Potato’ De b); media M&t

Agar .Hd;media Cetrimide : K);“media Eosin-MtMlue
Agar (Merck); - olle )ife \\

c) Bakteri Uji
Escherichia coli ATCC™2 eudomonas aeruginosa ATCC

27853, Salmonella sp, dan Staphylococcus aureus ATCC 25923.
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B.ALAT

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah lumpang dan alu,
timbangan analitik (Scout-Ohaus), oven (Memmert-WG), lemari es (Vitamin-

LG), viskometer Brookfield (Mod AT 230 seri 205238), mikroskop optik

(Zeiss), colloid _maitlr (B a k argpetri, vortex (Bamstead
Internationa : orning), Laminar

Air Flgw (E

ang tertera pada

tabel 1 denganv.

1) Aquadest dididihkan setel dinginkan, wadah plastik dikalibrasi
untuk volume 2000 ml,

2) Masing-masing bahan disiapkan dan ditimbang seperti di formula di atas
untuk pembuatan 2000 ml,

3) Sorbitol dengan ibuprofen di dalam gelas piala diaduk hingga homogen,

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



20

Tabel 1
Komposisi suspensi Formula A1, A2, B1, B2, C1, dan C2
Formula
Bahan
A1 A2 B1 B2 C1 C2
2% % 2% 2%
Ibuprofen

Lar.Sor 70

G
=
=
Metil P:be
0,29)

6 WO% 100%
Do

ml) (100 ml) (100 ml)

Aquadest hingga
(100 m

4) Metil paraben dilarutkan dengan aquadest panas 100 ml dalam gelas

piala dan diaduk hingga homogen,
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5) Kemudian gom dilarutkan sedikit-demi sedikit dengan aquadest 40 ml di
dalam lumpang,

6) campuran no.3 ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam lumpang, serta
digerus hingga homogen,

7) lalu dimasukkan ke dalam we plastik yang lebih besar,sambil diaduk

dengan homogemi € 2 akai.adalah 500 rpm)

8) setelah ' ) sedikit ke dalam

We <l
ao d e dz afb t sambil

ningge )gen, sa as 2008

suspensi yang diperolehikemudiangdimasukkan ke dalam c mill

—d
\d

2Inya.

!siSediaan hen: H =

wodf

a. Evaluasi ptis

, ada tidaknya

j.mampak. Evaluasi ini
[

inggu pada semua suspensi.

perubahanv.t
2

dilaksanakan setiap

g
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b. Pengukuran pH
Pengukuran pH menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi
dengan dapar standar pH 4 dan pH 7 yang dilakukan selama 2 minggu

selama 8 minggu terhadap semua suspensi.

c. Volume Sedimentasi
Volumé
penyeli

B S

runkan dari
ir ends

bawal suspensi sebel | engenda ‘
kuran volume“sediti dilakuka dengan me ume
endapan yang *o dalam gelas

ukur 100
terhadap semua#‘ )‘

minggu

d. Ukuran partikel
Pengukuran partikel dilakukan dengan mikroskop optik, sejumlah
volume diteteskan di atas kaca objek dan ditutup dengan gelas penutup,

kemudian diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 500 kali.
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Pengujian dilakukan setiap 2 minggu selama 8 minggu masing-masing

suspensi yang disimpan pada suhu 28°C.

Uji redispersi

Suspensi dimasukkas dalam botol 100 ml, lalu didiamkan

selama 8 minggw : aRgredispersi dengan cara
membali ‘ i at berapa jumlah

peiigoc 1 ) - (12)

Osilas d ifat alir (2

Pengukuran viskasitas fdilakukan dengan viskometer Bsdokfield,

ukan a awal"percobaani(ts 0 mibgou) da hir pereobaan (t= 8
g9

erhadd a : :
‘ahdiisiden Sust ” aka 'uji(J_rsoOmlU

Wel yang sestaifdipa yadatgantungan spini”gan cara

dalam SH

4) stop kontak dipasang, n

motor dengan menekan tombol dan
biarkan spindel berputar sampai pembacaan stabil,

5) angka yang ditunjukkan oleh jarum merah pada skala dicatat dengan
bantuan menekan ‘clutch’ jika dilakukan pada kecepatan tinggi serta

mematikan motor,
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6) kecepatan diatur dengan merubah RPM agar diperoleh viskositas
pada berbagai RPM, mulai dengan RPM 2, 5, 10, 20 kemudian diubah
dari RPM 20, 10, 5, 2,

7) motor dimatikan saat spindel atau sampel akan diganti. Bila

10,0

pembacaan kurang dari lebih dari 100,0 disarankan

mengganti spinde
8) viskositas aan dengan
faktofya . )a yang

aah di

dibuat dengan

PM) sebagai sumbU

Uhka pinde agai sumbu

yangaidibt
ung dé S q
‘aktor 7,187 dyne.cin. H 8

3. Evaluasi Ce

) dibaca

\o

Evaluasi ce sediaan yang

disimpan selama 9 minggu; a lempeng total untuk
mengetahui jumlah cemaran bakteri aerob, angka kapang kamir untuk
mnegetahui jumlah cemaran kapang dan kamir, dan identifikasi bakteri

patogen Escherichia coli ATCC 25922, Pseudomonas aeruginosa ATCC

27853, Salmonella sp, dan Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan
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menggunakan media pertumbuhan yang spesifik terhadap masing-masing
mikroorganisme tersebut yaitu media Plate Count Agar untuk penentuan
angka lempeng total (ALT), Potato Dextrose Agar untuk penentuan angka

kapang kamir (AKK), media Mannitol-Salt Agar untuk identifikasi

Staphylococcus aureus, medi etrimide  Agar untuk identifikasi
Pseudomonas aetugi } D ‘Blue Agar untuk identifikasi
Escherichia ~ ifikasi Salmonella.
e digunakan.

asing agar

‘an petsi i M bjarkan

18-24 jam. Jika tida

: H & -

a. H a lempeng totalf(18) v
~f Y

1) Baha @M: 1 \t_‘\ han uji cair dipipet

eaksi yang telah
diisi deMr untuk bahan uji cair

atau 10,0 ml larutan dap )—),2 untuk bahan uji padat,

2) tabung berisi cairan tersebut dihomogenkan dengan vortex, sehingga

didapat pengenceran 1:10 (tabung 1)
3) dua tabung reaksi disiapkan dan masing-masing diisi dengan 9,0 ml

larutan dapar fosfat pH 7,2

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



26

4) bahan uji dipipet sebanyak 1,0 ml dari tabung |, dipipet ke dalam
tabung Il dan dihomogenkan dengan baik
5) kemudian cairan dalam tabung Il dipipet sebanyak 1,0 ml ke dalam

tabung lll, lalu dihomogenkan dengan vortex, sehingga diperoleh

-3

pengenceran bahan uji 107", 1033

6) masing-masing_h ebanyak 1,0 ml

dan dimas

BT )

ampal homogen
g)lalt“eawan p yang D€

pasi pad 3 : 3-2

Ag M ORi anyangtumu

JMman Total =TJamiah,Kkolc Kebaltkan angka per@n
7y ™

Uji angka Ka
! uji cair dipipet
tabung reaksi yang telah

diisi dengan 9,0 ml larutan dapar fosfat pH 7,2 untuk bahan uji cair

9)

diamati dan d

1) Bahan uji pa

sebanyak 1,0 ml dan dimasu

atau 10,0 ml larutan dapar fosfat pH 7,2 untuk bahan uji padat,

2) tabung berisi cairan tersebut dihomogenkan dengan vortex, sehingga

didapat pengenceran 1:10 (tabung 1)
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3) dua tabung reaksi disiapkan dan masing-masing diisi dengan 9,0 mi
larutan dapar fosfat pH 7,2

4) bahan uji dipipet sebanyak 1,0 ml dari tabung I, dipipet ke dalam
tabung Il dan dihomogenkan dengan baik

5) kemudian cairan dalam | dipipet sebanyak 1,0 ml ke dalam

tabung | : )€ diteX, sehingga diperoleh

pengg

\ ebih 40°C) dituang “ke ing- i N pet [
enut ) i i i€ ' e Kiri

apa kal -
‘ cawan petri 9 A egsebut dibiarkan sadbeku,
G, serta dlamiMmeuhan

3

ir X kebalikan

c. ldentifikasi bakteri patogen
Suspensi ibuprofen sebanyak 1,0 ml dipipet, ditambahkan pada
9,0 ml Fluid Thiolycholat Medium (FTM), dan dinkubasikan pada suhu

37°C selama 24-48 jam. Bila keruh, menandakan adanya pertumbuhan
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mikroorganisme. Untuk meyakinkan bahwa kekeruhan ditimbulkan oleh
pertumbuhan mikroorganisme dan bukan oleh zat dalam sampel yang
tidak larut, maka sampel dipindahkan ke dalam media FTM yang baru.
Jika hasil inkubasi sampel dalam media FTM baru tetap keruh, berarti

ada pertumbuhan mikroorganisme

Selanjutnya_.identi ] anisime patogen dapat

dilakukan de : ) digoreskan

denga t i - ‘ gan metode

if,dapat

aphylococcus aureus
dentifi erhadap, a aphyllecocCu

engg Agar

‘it sampel diambil ga A an FTM dan &
M?dia MSA yang telah.dibekukan dalam cawan petri“c‘lian
cawan pe dfm - E terbalik di dalam

inkubato

Jika i g koloni yang
berwarna kuning dengan®zo g, dan pada pewarnaan Gram
memberikan hasil positif, serta berbentuk bulat dalam tandan sebagai

ciri khas morfologi Staphylococcus aureus. Jika pada pengamatan

tidak satupun dari cawan mengandung koloni yang berwarna kuning
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dengan zona kuning, maka spesimen tersebut dinyatakan bebas dari

Staphylococcus aureus.(2)

2) Pseudomonas aeruginosa

Identifikasi  terhag adanya Pseudomonas aeruginosa

dilakukan.deng

U

Jika tidak satupun

etrimide (CETA) dalam

I. : edia perbenihan
ukan dalam
posisi

rwa hijau, “berfl i T spesi

inkuba

Nz,
-
-

atakan K
herlchla coli ‘v
" erlchl COl| - deng nenggunakan sengkelit

ukaan media
Eosin- . . g telah dibekukan di
dalam cawan petri.":L n “petri ditutup dan ditaruh dengan
posisi terbalik di dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 24-48
jam.

Jika tidak ditemukan koloni yang berwarna hijau metalik, maka

spesimen tersebut dinyatakan bebas dari Escherichia coli. (2)
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4) Salmonella sp
Pengujian terhadap Salmonella sp dilakukan dengan
menggoreskan sengkelit dari media perbenihan FTM pada
permukaan media Salmonella-Shigella Agar (SSA), yang telah

dibekukan di dalam cawan pg cawan petri ditutup dan ditaruh

aganssuhu 37°C selama

d koloni
ak sidari

arna n-di membeda bakt

dengan posisi_tef

24-48 ja

pa egatif. ek yang

b k, lalu ditetes jkelit biakan

dirat.”?d
panas seban 4(’!

n

a air suling S stefaly dikeringkan, dilak sasi
% kan preparat

utan karbol

enit. Kemudian
an larutan lugol, dibiarkan
45-60 detik, lalu dicuci dengan air suling. Preparat diteteskan dengan
alkohol 96% sampai warnanya pucat, lalu dibilas dengan air. Air Fukhsin

0,5% diteteskan ke atas permukaan preparat, didiamkan selama 1-2
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menit. Setelah itu dicuci dengan air dan dikeringkan, kemudian preparat
diamati di bawah mikroskop. (18)

Hasil pewarnaan Gram pada masing-masing bakteri patogen
adalah :

1) Staphylococcus aureus

hasil positif, serta pada

tuk bulat dalam

. \

perikan hasil nega

------

Pada pewarnaé , S pada

atuk b sebagai

a. (2)
L
B

aegatif, serta pada

as mo

erlchla coli

30 o warn A erlka
tuk batang atau
imhia coli. (2)

or
-
)

batang

4) Salmonella sp
Pada pewarnaan Gram memberikan hasil negatif, serta pada

pengamatan mikroskopik terdapat bakteri berbentuk batang. (2)
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4. Uji Kestabilan Fisik

Cycling test dilakukan pada sampel yang disimpan dalam lemari es
dengan suhu (4°Ct 2°C) selama 24 jam, lalu dipindahkan ke dalam oven

bersuhu (40°C + 2°C) selama 24 jam (satu siklus). Uji ini dilakukan sebanyak

7 siklus, kemudian dilakuka ) adap ukuran partikel dan
perubahan organo , o tg SIt ang diuji.

Uji di Jol:  ngan cara
, tlalu

-
—
>

plis yang
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.HASIL PERCOBAAN

1. Evalia a
3 \% olepti
emuaTsspensiiyang g pan pe ag, suhu
°C selamag8 minggu dan didji cyclinggtest tetap P a tidak

erdagp Srubahaig, bauid: 2, Jkecuali, pada ENSiC anpa

\ pengawet dengan an ﬁ en ari tragakan) yang Vrubah
[ &

-.*arn? dari krem nje elah disimwda suhu

~ VRS

b. Uji pH '- : S-F

Peningkatan ' A1, A2, B1, B2, C1 dan C2,
secara berurutan sebesar 0,16; 0,11; 0,05; 0,02; 0,15; 0,07 sejak setelah
pembuatan sampai penyimpanan 8 minggu. Hasil pengujian pH dapat

dilihat pada tabel 2 dan gambar 24.
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c. Volume sedimentasi
Nilai F sediaan suspensi A1 dan A2 pada minggu kedua adalah
0,13 dan 0,24. Minggu keempat nilai F sediaan suspensi A1 dan A2
menjadi 0,14 dan 0,245. Ketika minggu keenam, nilai F sediaan suspensi

A1 dan A2 adalah 0,145 dan 0,26 ggu kedelapan nilai F suspensi A1

dan A2 yaitu 0,15

menunjukkan &

Bds. B2, C1, dan C2
sedimentasi
dapatdll‘ '

n partikel ibuprofeAifmeningkat getelah penyimpanar

Jukkan h diameter

mi a 8 {6 ng su s

disbda suhu 28 Ikgran s partikel pada
suspe an A2 me DUSI-Yang cukup biMara
saat sedlaan ¢ ’j; m erangan lebih

"'"4 ' L"‘""

an

e. Redispersi
Suspensi B1, B2, C1, dan C2 tidak membentuk endapan sehingga
pengocokan satu kali sudah diperoleh kembali sediaan homogen. Namun

pada suspensi A1 dan A2 terjadi peningkatan jumlah pengocokan sejak
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penyimpanan minggu ke-2 sampai minggu ke-8. Keterangan lebih lengkap,

dapat dilihat pada tabel 1.

f. Uji viskositas dan sifat alir

Viskositas sediaan susp iBAl1, A2, B1, B2, C1, dan C2 pada saat

baru dibuat yai 440 cps, 2360 cps dan

2520 cps 3 : gu, viskositasnya

ke i z 3 B1, B2, C1, dan
2 0 i S 3 )s dan 4840

\ VIasing-masing iaa spensi 3 dan
pang slama“8smingo i i ropik,

at alir

ad Jgu ke-38

diaan ¢ , ,
‘plastis tiksott ~ H de

M 5 dan 31-36:
7

4,,_

a. Bahan yang digunak

lengkap da pada

Dilakukan uji cemaran mikroorganisme dalam bahan-bahan yang
digunakan pada sediaan suspensi. Pada gom guar terdapat 2 x 102 koloni
kuman/g; pada gom xanthan terdapat 2,3 x 10? koloni kuman/g; pada

tragakan terdapat 3,7 x 102 koloni kuman/g; pada ibuprofen terdapat 0,3 x
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102 koloni kuman/g; dalam sorbitol terdapat 3,7 x 10% koloni kuman/ml;
dalam aquadest terdapat 4 x 107 koloni kuman/ml.

Cemaran kapang dan kamir juga diamati dengan cara penentuan
angka kapang kamir. Pada gom guar terdapat 1 x 10% koloni kapang/g;
pada gom xanthan terdapat <1
terdapat 1 x 10? koloqi it erdapat 1 x 10 koloni
kapang/g; dal 4\ i g/ml; dalam

aquades

Koloni kapang/g; pada tragakan

han penst
adagsediaan suspe

pe angka lempeng tot telah pembua susp

s asi/ pa peagawet) t S 0% Ka

. Suspensi A2 oF: --“ et)fteérdapat 0,3 x
& l

kumag/ml. Setelah pen a suspensi AT (tanpa

"u. 0S| Mengan

pengawet 3t 03 _u,,. =

Koloni

ku

pengawédrda D ”

Cemaran kapang.dan i @ diamati-dengdn_cara penentuan
angka kapang kamir. Seie ( 'ﬁw\" nsi pada suspensi A1

(tanpa pengawet) terdapat 1,3 x 10 koloni kapang/ml. Suspensi A2
(dengan pengawet) terdapat 2 x 10 koloni kapang /ml. Setelah

penyimpanan 9 minggu pada suspensi A1 (tanpa pengawet) terdapat 6,3 x

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



37

10 koloni kapang /ml. Suspensi A2 (dengan pengawet) terdapat 5,3 x 10
koloni kapang /ml. (Lihat tabel 7-10)
c. Suspensi dengan bahan pensuspensi Gom Xanthan
Cemaran bakteri pada sediaan suspensi ini diamati dengan cara

penentuan angka lempeng etelah pembuatan suspensi pada

o s 32 3 10 koloni kuman/ml;

suspensi B1

kuman/m

20,3 x 10 koloni

kurg S pensi B1 (tanpa

e ( U B2 (dengan

oidapatidix 10 ko an/ml kolonikuman/r

emaran kapang dan kamir juga diamati dengan cara ntuan

kape Kamir-“Sete embug suspe pada ehsi B1

2ngawet 2Jok: apang si B2

‘ pengawet)i terda M Op koloni kapan etelah

Mﬁanan 9 minggu*pada suspensi B4 (tanpa penga‘wapat 3 X
(:- OENS . :%\ t) terdapat 7 x 10

10 koloni

d. Suspensi dengan bahan
Cemaran bakteri pada sediaan suspensi ini diamati dengan cara
penentuan angka lempeng total. Setelah pembuatan suspensi pada
suspensi C1 (tanpa pengawet) terdapat 11 x 10 koloni kuman/ml;

kuman/ml. Suspensi C2 (dengan pengawet) terdapat 8,3 x 10 Kkoloni

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



38

kuman/ml. Setelah penyimpanan 9 minggu pada suspensi C1 (tanpa
pengawet) terdapat 8,3 x 10 koloni kuman/ml. Suspensi C2 (dengan
pengawet) terdapat 12,3 x 10 koloni kuman/ml koloni kuman/ml.

Cemaran kapang dan kamir juga diamati dengan cara penentuan

angka kapang kamir. Setelah pen suspensi pada suspensi C1

(tanpa pengawet) terdapa spensi C2 (dengan

pengawet) terg yimpanan 9

minggu pada i ) oF . ) koloni

kapahg < denqQs @ )2 4/ kaloni

then bate

adap b de

koul masing-ma .b

sesua erlkan hasi

sof

bakteri patoge gore 7 26- 29 dian dilakukan

orfologi

satu

edia agar s

buhan ma

pewarnaa
bakteri hasil pew
pembanding terhadap identi

Identifikasi bakteri patogen dilakukan terhadap masing-masing
suspensi setelah dibuat dan sesudah penyimpanan 9 minggu. Semua

suspensi yang diperiksa setelah pembuatan, tidak ditemukan adanya

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



39

pertumbuhan Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella sp,
Staphylococcus aureus pada media selektif.

Setelah pembuatan, pada sampel suspensi B1 terjadi pertumbuhan
koloni kuman bulat putih dan merubah warna merah media Mannitol-Salt

Agar menjadi kuning. Setelah.i akukan pewarnaan Gram dari sengkelit

yang diambil dasigka 2 U gtapi tidak menunjukkan
adanya b am, menunjukkan

Gr n C i > atang. Sehingga
ia ( ) uskaureus.

haamGram. terseb at dilihg

\ etelah penyimpanan ¢ inggu, pada semua SUSp tidak
juk adanyadgpertun ; oli, omonas

sa, Sal 3 ' eus pae elektif.

‘adap blanko

Mf’nasing-masi g bakieri vji p: edia agar selng sesuai
memberi : ). PE ‘W‘- ing-masing bakteri

satu seng koloni

3. Uji Kestabilan Fisik

Pada uji dipercepat selama 8 minggu, suspensi A1 dan A2 memiliki

diameter rata-rata 0,184 ym dan 0,173 um, diameter rata-rata suspensi B1
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dan B2 adalah 0,136 ym dan 0,136 um, dan diameter rata-rata suspensi C1
dan C2 adalah 0,146 uym dan 0,143 pym (Gambar 15 dan 23).

Setelah dilakukan cycling test, suspensi A1 dan A2 memiliki diameter
rata-rata 0,189 pym dan 0,155 um, diameter rata-rata suspensi B1 dan B2

adalah 0,129 ym dan 0,139 ym, da ster rata-rata suspensi C1 dan C2

adalah 0,14 ym dan Q

D)

a. i Org ptis
=valuasi organoleptist be tukmelihat perubaha
[ &
terjadw fisik. Seca ganoleptis, masing-masing sediwkup
stabil da al If : :i‘ sp engan
bahan pe sl d3 erusak
kemampuannya sebagai.baham pe gw
b. Uji pH

Pemeriksaan pH selama penyimpanan 8 minggu pada suhu 28°C
menunjukkan bahwa pH semua suspensi masih dalam batas pH suspensi

oral ibuprofen yang dicantumkan dalam USP (14).
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c. Volume sedimentasi
Parameter volume sedimentasi ditunjukkan dengan nilai F yaitu
perbandingan volume partikel-partikel yang mengendap terhadap volume

awal suspensi.Sediaan suspensi A1 dan A2 mempunyai nilai F yang

kurang dari satu. Hal ini me jukkan adanya supernatan jernih dan
terdapat partike ] 2uUNngkinan penyebabnya

karena u yabkan penurunan

vis a ; , artikel ibuprofen.
ki 5 :

mem
suspensi beraday da seimbangan flok

juk danya hernat:

- L1.X.

d. MJartikel

<
)

2 diduga menjadi

salah

(8). SedangUl.
tidak™t

ukuran partikelnya

anya deflokulasi

)"1 dan C2 distribusi
a

e si. Hal ini menunjukkan tidak
adanya pengelompokkan partikel atau tidak adanya pertumbuhan kristal

selama penyimpanan 8 minggu.
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e. Redispersi
Kemampuan untuk mendispersi kembali merupakan salah satu
pertimbangan utama dalam mengevaluasi kestabilan suspensi untuk
menjaga agar partikel obat terdistribusi merata pada seluruh sistem

dispersi agar ketepatan dosis tetap a. Endapan yang terbentuk harus

mudah didispersikanggke [ likeeok agar suspensi

menjadi homog

kareng gom

DS | : :
trabup menaha diim A eskipun, demikian, tin‘a

baharw

pensi dengan*viskos gg'dapat mencegah Mtasi
1

endapan yang M] im meredispersi
us

endapan tersebut meningkat seti

Koloid pelindung yang seharusnya dapat menurunkan interaksi
molekuler dan membantu dispersi, menjadi kurang kuat untuk
menyelubungi partikel sehingga partikel-partikel tersebut bergabung

membentuk endapan deflokulasi yang sulit diredispersi (12). Hal tersebut
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menunjukkan kelemahan gom guar yang kestabilannya masih kurang, jika

dibandingkan dengan gom xanthan dan tragakan.

f. Uji viskositas dan sifat alir

Pada pembuatan

suspensi, dicari masing-masing
konsentrasi gomFra i Namun konsentrasi yang
menghasi IS 3 S sulit diperoleh,
b tidak persis

pensi A 2, B1 dap sejak

U dan

aru dibuat sampai penyifipanan’'8 minggu. Penurunan

)i dibandingkar runa ansi A1

e ad buatan engan

et, digunak aq A anas. s Pemanasan ddapat
MJ kemampuan*“gotn © sebagat“bahan pensus@iskositas
suspensi @ f A 0 M‘\ atan pH suspensi

yang pai kestabilan

!Mngkatan pH tersebut
[

diduga karena terjadi maksi p

yang maksi
tragakan dalam suspensi yang
membuat meningkatkan viskositas suspensi C1 dan C2.

Sifat alir dari semua sediaan suspensi saat baru dibuat dan setelah
penyimpanan 8 minggu tetap yaitu plastis tiksotropik. Keadaan plastis

ditunjukkan dengan bentuk kurva yang lengkung dan ada bagian yang
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linear sehingga dapat ditarik garis lurus yang dapat diekstrapolasikan pada
sumbu x. Kurva konsistensi tidak dimulai dari titik (0,0) tapi mendekati rate
of shear rendah, akibatnya ada yield value.

Keadaan tiksotropik terlihat dari turunnya kurva yang berada di

sebelah kiri dari kurva menaik__k iRl menunjukkan bahwa sediaan

mempunyai konsisteasirye stiapgtate of shear pada

kurva menurug pemecahan

struktur : 2S rsebut
dikur
haran Mikeeorgan J

. Ba yang digunakan
& [
engamatan terha mara ganisme pada b an

yang dlgBJan b dape ge T . spensi
YL

yang dibu pakan'c : L.‘u" pra yang

sejak awal terdapal dalam.balran atau cemaran sekunder

b “W‘-‘ az spensi tersebut (16).

Adanya cemaran mikroorganisme dapat ditimbulkan oleh bahan

yang terjadi selama proses

pembuat sediaan itu sendiri ataupun karena terjadi kontaminasi saat

pembuatan sediaan suspensi. Kontaminasi ketika pembuatan dapat terjadi

karena lingkungan pembuatan adalah ruangan biasa.
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b. Uji angka lempeng total
Pada suspensi A1 dan B1 (tanpa pengawet) terjadi peningkatan
cemaran bakteri saat baru dibuat dan setelah penyimpanan 9 minggu,
peningkatan tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah cemaran

bakteri pada suspensi A

B2 (dengan pengawet). Hal itu

menunjukkan__.be fe igeRakan dapat menahan
pertumb ) ) pada suspensi
dengar dari trag r akteri pada

u . enga ran. bakteri

tanhpa e
engawet kurang bekerja'térhadap sugpensi dengan tragakar

ik

ang gle H &emaran bakteri dadiaan

gC fanMenurut hasil Meng total,
. 3 - %\_n penuhi persyaratan

koloni/ ml. "(

c. Uji angka kapang kamir
Jumlah cemaran kapang/kamir pada suspensi A1, B1, C1 (tanpa
pengawet) dan suspensi A2, B2, C2 (dengan pengawet) saat baru dibuat

dan setelah penyimpanan 9 minggu mengalami peningkatan.
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Hal tersebut menunjukkan aktivitas pengawet terhadap
kapang/kamir masih kurang efektif. Namun menurut literatur, metil paraben
merupakan pengawet yang lebih aktif terhadap kapang dan kamir
dibandingkan terhadap bakteri(5). Peningkatan jumlah cemaran

kapang/kamir yang lebih tinggi dacij

ini dapat terjadi karenp#a g or aetupakan pH optimum

pertumbuhan k /K ( D o pH optimum
Bt

pertumb {
p ngke Tom
kap:

i gle secarasf

ah cemaran bakteri pada sediaan

petbedaan Kondisi pengerjaan-saat erhadap bahan-bahan dengs

pengeraan uji ce an terhadap sediaan susg

DM yand al k amir da

subg diuji adalah gom H ent hasil uji angdj
kamirwkapang/kam yang.ada dalam sediaan suspensivm,
dan B2 meme ﬁ@&?& pasetik  untuk
sediaan no '

tidak memenuhi SU‘

Identifikasi bakteri patogen

Masing-masing sediaan suspensi saat baru dibuat dan setelah

penyimpanan 9 minggu yang diuji, tidak terdapat adanya bakteri
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Escherichia  coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella sp,
Staphylococcus aureus yang patogen.

Adanya perubahan warna merah media MSA menjadi kuning pada
penggoresan sampel suspensi B1 saat baru dibuat terjadi karena

fermentasi manitol pada MSA.¢ bakteri kontaminan. Bentuk koloni yang

tumbuh pada_amedi sapmdari koloni bakteri uiji

Staphylog

sl bahwa bakteri
: : A CuUSy aureus
am-pos
\ etelah penyimpa 98minggtl;” tidak terjadi pertumbu oloni
I pad edia agar sele ah dige <an mMasing-masing

ispensi! SE 3 wa tida bakteri

‘ Escherichid “€qli, IPseudomonas faeruginosa, Ja sp,

coccus aureus*pads SUspensi tersebut. r
G/ \ >

N

Uji kestabilan fisik dilaku n‘Cara cycling test dan uji dipercepat

dengan suhu 40£2°C seperti yang dianjurkan oleh WHO. Pada cycling test,
sediaan suspensi disimpan pada suhu lemari es (4°C+2°C) selama 24 jam
langsung dipindahkan ke dalam oven dengan suhu 40°C£2°C. Siklus ini

dilakukan sebanyak 7 kali. Perlakuan pada uji kestabilan fisik ini dapat
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mendorong pertumbuhan partikel dan bisa menunjukkan kemungkinan
keadaan yang terjadi pada masa yang akan datang setelah penyimpanan
yang lama pada temperatur kamar.

Setelah cycling test pada suspensi B1dan B2 terjadi peningkatan

diameter rata-rata yang lebih tinggi_de an diameter rata-rata suspensi

yang sama pada penyimpail B_miRaggu. Hal itu dapat
terjadi, karena sg § test memicu
pertumbuh 0 ta kuran
diametgrr

3r rats

kuran diameter rata-rata susper

B2, €1.da lebih tinggi da
samaipada“penyim an s 8°C selama ggu. tiwa
anasa d3 slindung |
gga partikel-partikel A erga g dan memb
Wat. Walaup uktran ¢ gterfrata-rata partikLH‘wmsi
dengan bahan pe @( 3 . ';E#‘" lebih rendah

dari pada penyi

terjad

ibupro n

partikel

diameter

)Uengan bahan

rata-ratanya tetap

pensuspensi gom xanthan dan traga
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN

1. Sediaan suspensi ib nggunakan bahan pensuspensi

dari go : baik dan cemaran

MIKIoG : dengan bahan

2engdgunaan metil paralb Jai pengawet cUKUR.mef dalam

ghambat cemaran gbak amun masih kurang
hgha g aran kapea S

Analizer).

3. Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan variasi pengawet untuk

mendapatkan hasil yang lebih efektif.
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(a) setelah pembuatan {b) minggu ke {c) minggu ke-4

(|

minggu ke b \' ﬂ ke

Gamb3a rsedlaan ylmpana .

{d) minggu ke 6 {d) minggu ke 8

Gambar 2. Gambar sediaan suspensi A2 pada penyimpanan suhu 28°C

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



55

~odf

(a) setelah pembuatan

{c) minggu ke-4

Wh pembuatan

- o
gl

| =i

% i

T |

Gambar 4. Gambar sediaan suspenst B2 pada penyimpanan suhu 28°C
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(a) setelah pembuatan (b) minggu ke 2 {c) minggu ke-4
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1, dan C2 setelah uji
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Gambar 9. Gambar mikroskopik esaran 500 kali
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Minggu ke 2

i

- "T*.i” SUSp C2
inggu ke- opiik : 00 kali

Gambar 12. Gambar ukuran pa suspensi A1, A2, B1, B2, C1, dan C2
pada minggu ke-4 dengan mikroskop optik perbesaran 500 kali
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Minggu ke 6

Gambar 14. Gambar ukuran partikel suspensi A1, A2, B1, B2, C1, dan C2
pada minggu ke-8 dengan mikroskop optik perbesaran 500 kali
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Uji dipercepat

- '?.- ‘.':
.’1 ) .- e |
2 R

B1

;’ -3 o - " ‘ ¥ ! '. .
. f : e s * 0
] p -.. &
h . -

“',"’ngﬁ" ; n C2

Gambar 16. Gambar ukuran partikel suspensi A1, A2, B1, B2, C1, dan C2
setelah cycling test
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160
140
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Frekuensi (n)

|

(©))
3
&

Frekuensi (n)
N S (0]
o O O
>~

0,093 0, 0,389

Diameter ratasrat ikel (um)

Gambar 18. Distribusi frekuensi ukuran diameter rata-rata partikel suspensi
setelah disimpan selama 2 minggu pada suhu 28°C
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160

Frekuensi (n)

Kuens
setelah disimpan se

0,093 0,13 70516 202 24970,278 0,315 0,352 0,389

Diameterrata-rata ukuran partikel (um)

m A1
mA2
uB1
mB2
uC1
mC2

=A1
= A2
“B1
= B2
= C1
“C2

Gambar 20. Distribusi frekuensi ukuran diameter rata-rata partikel suspensi

setelah disimpan selama 6 minggu pada suhu 28°C
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disimpan selama
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Frekuensi(n)
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|

20 C1
mC2

S LLR

o

0,093 0,13 0,16 5 0,315 0,352 0,389

Diameterrata-rata ukuran partikel (um)

Gambar 22. Distribusi frekuensi ukuran diameter rata-rata partikel suspensi
setelah cycling test selama 7 siklus
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Frekuensi (n)
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Pistribusi frekuensi eter rata-rats
pada uji dipercepat denga hu 40°C+2°C

pH suspe
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b
]

N

>

N

(@]
!

B
N

4,15

Minggu

=—A1
“-A2
~—B1
—B2
—#=C1
~0-C2

Gambar 24. Grafik pH suspensi selama penyimpan 8 minggu suhu 28°C
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6000

’35000 4040 —o—Suspensi A1

S 4000 -=-S i A2

= 3024 uspensi

% 3000 —A=Suspensi B1

% 2000 Suspensi B2

> 1000 —#-=Suspensi C1
0 Suspensi C2

Gambar

Kiri: Media Cetr.
elah digoreska

lia Cetrimide Aga
9sa ATCC 2785

o Y, T

Gambar 27. Kiri: Media Eosyn Methylen Blue Agar; Kanan: Media EMB yang
telah digoreskan Escherichia coli ATCC 25922
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. ~a
Gambar 28. Kiri: Media Salm

telah digores

abar 29. Kiri: Media Mannite ar; Kanan: Media M
dige Staphylo aure 25923

A L. T S BN
b} Pewarnaan Gram Staphylococcus aureus

a) Pewarnaan Gram sampel B1

Gambar 30. Hasil Pewarnaan Gram
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0,2
0,18 7
0,16 /l
| /]
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——Minggu ke-0

Rate of Shear (dv/dr)
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Gambar 31. Grafik sifat alir Suspens
minggu ke-8

slaidibuat (minggu ke-0) dan

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009



69
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——Minggu ke-0

Rate of Shear (dv/dr)

Gambar 32. Grafik sifat'a
minggu ke-8

N
w
W setelah dibuat (minggu ke-0) dan
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o
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——Minggu ke-0

Rate of Shear (dv/dr)
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Rate of Sheak(d

0
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Gambar 33. Grafik sifat alir Su 5 Bi.si a uat (minggu ke-0) dan
minggu ke-8
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0,2
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0,16 ”
0,14
0,12 /
0,1
0,08
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——Minggu ke-0

Rate of Shear (dv/dr)

Gambar 34. Grafik sifat
minggu ke-8

dibuat (minggu ke-0) dan
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——Minggu ke-0

Rate of Shear (dv/dr)

Rate of Shear (dv/dr)
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Gambar 35. Grafik sifat alir "*H—“' z puat (minggu ke-0) dan
minggu ke-8
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Rate of Shear (dv/dr)

——Minggu ke-0

Gambar 36. Grafik sifata
minggu ke-8
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Tabel 1
Uji Redispersi Suspensi pada Suhu 28°C

75

Formula

&2

- 2.X. —d
- o

Tabel 2
Pengukuran pH suspensi pada suhu 28°C
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Formula

o
ot
w* LLY.

/,
=
s

Tabel 3
Volume sedimentasi suspensi pada suhu 28°C

Formula
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CANZY)
L1.X.

-
-
= .

Ket : Volume ff’mi\

~
-
el

F = Vu =vel Sakilir endapan yang terbentu
Vo vole p ( °nge
-— A
Jumlah cemaran mikro@rganismg ing-masing sediaan suspensi
. S S S
€ o} e e e
r r C t t
i m a e e
g u r I I
I a a a
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w -~

1
0
3

Tabel 5
Data angka lempeng total bahan-bahan pembuat suspensi dengan
media Plate Count Agar

No. Bahan Pengenceran Ll Rata Angka kuman
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bakteri (kuman/ml atau g)
Petri Petri Petri _4tq = Jumlah rata-rata
1 2 3 x kebalikan dari
pengenceran
1 Gom Guar 1:100 1 2 3 2 2 x 10°
2  Gom Xanthan 1:100 3 1 3 2,3 2,3 x 10?
3 Tragakan 1:100 5 3 3 3,7 3,7 x 102
4 Ibuprofen 0 0o 1 0,3 0,3 x 102
5 Sorbitol 4 6 3,7 3,7x10
6 Aquade ¥ ~ 4x10

—
-
ool

Angka
kapang
(kapang
/ml atau
9)=
Jumlah
rata-
rata x
kebalika
n dari
pengen
ceran
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1 1x10°

N

<1 x 102
' .)

2.X. —d

F 1 x 102

.' oM Y CS@® 30 ®

1 x 102

(( (

4
(

e
n

S 1 <1x10
o :

r 1

b 0

it

— O
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A 1 75 x 102
q :

u 1

a 0

d

e

S

t

t Agar

ka kuman/ml
lah rata-rata
sbalikan dari
pengenceran
33 x 10
0.3 x 10
3 x10

0,3x10
1x10
8,3x10

74 5

weng, total suspensi dengan.medi B unt Agar

padaiti=d mingge

i T i Angka kuman/ml
Formula b akie Rata = Jumlah rata-rata
suspensi i &

ri etri Petri -rata x kebalikan dari

1 2 3 pengenceran
1 A1l 1:100 1 4 4 3 3x 107
2 A2 1:100 0 0 1 0,3 0,3 x 102
3 B1 1:10 7 9 14 10 10x 10
4 B2 1:10 2 3 4 3 3x10
5 C1 1:10 4 9 12 83 8,3x10
6 C2 1:10 10 13 14 12,3 12,3 x10
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Data angka kapang_ kamni 3 Patato Dextrose Agar

No.

OOk, WN -

Angka kapang/ml

Formuls A& lah rata-rata

balikan dari
genceran

2

( 2

%
-t

H m
Dat apang kamir;suspe

i

Foﬂ

(
K media Potato Dextro‘
omlah koloni Mapang/ml
= lah rata-rata

2 "4 Fapag R
No- suspensi ence Petri "Pelri  Petii e, X kebalikan dari
Iy e’ engenceran
1 AT 6 - 6,3x 10
2 A2 : B N o 5,310
3 B1 1: v 3 3 3x10
4 B2 1:10 6 9 7 7x10
5 C1 1:10 71x 86x 137 8 98 x4 x10
4 4 x4 (392 x 10)
6 C2 1:10 38 46 48 44 44 x 10
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Shearing Rate of
stress shear
(F/A=dr x  (dv/dr=F/A

Dial Faktor Viskositas

Minggu  Kecepatan reading koreksi (n=dr xf)

ke (RPM)

(dr) () 7.187) x 1/n)
0 2 216 =400 9200 155239  0,01687
5 ' 4320 194049  0,04491

10 ‘ 600 233,578 0,08984
, 406 258,732 0,17967

251,545 0,17714
09,984 0,08202
0,03822

0,01453
0,05863

17967

10 517,46 ,35935

618, 0,7187
20 5 0,70693
10 46 0,35166

3131858"  0,17408

190,455 0,07187

5

o
-
-~

Hasil uji viskesitas*Formula , . srBrookfield Tipe HAT
Ket : 4 v
Minggu ke-0 meng p v ke-8"menggunakan spindel 1
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Shearing Rate of

Minggu Kecepatan Di"." Faktor_ Vis_kositas stress shear
ke (RPM) re?(;’r')”g k°;$)ks' (R=drx?)  F/a=drx  (dv/dr=F/A
7.187) x 1/n)
0 2 206 400 8800 148052  0,01682
5 27 160 4320 194049  0,04584
10 33 237171  0,08984
20

()
- 265,919  0,17967
34 J h > 0,17967

\" )
-

¢
>
=

Hasil uji viskosit d Tipe HAT
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10 25,82 80 2600 185,568 0,07132

5 22,1 160 3760 158,833 0,04224

2 16,8 400 8400 120,741 0,01437

8 2 3 000 i 0 Y/
Bial 1Foaﬂdor \7°’iskositas %E&ng R&@lof

Minggu Kegepatan : . vilized
ke By réading  kgreksi (8 x 1) 3%?)%%%% RUBALEIN

10 agdr) ,‘G(f) 1220 438487) _ 0.35448)
0 202 84 84800 60H301T  0,0189675
20 : 500941989  0,0489187

‘ 407 0,35935
.8 0,179675
D,07187

11

—d
\d

okfield Tipe HAT
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10 31 80 2480 222,797  0,0898375

20 36 40 1440 258732 017
Minggu Kecepatan regcij??lfg :;gféi \(/:]S=k§1f;iéas 8226;‘;,;958 R@ﬁ:ﬁﬁ);%
e (RP':/I(; (drég (f)80 2320 (F7/2At;5?7,:})2(3 (d;ég;;;/éo\%
0 25 g Q2480 168368 0,0;XBEYE6
2 . : L 460,927 0,0179675
8 , : 32 0,01798
D,0449187

Hasil uji viskositas Form

Kestabilan suspensi..., Christina Pratiwi, FMIPA Ul, 2009
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5 28 160 4480 201,236 0,0449187
Minggu K patan bial Faktor Viskositas he;rlgg " Raleo
' i 2 0,1
ke PM) r%(fr')”g 'é‘st?)ks' (A x 1) ?If}§=drx (dvIdr=F/A
20 33 40 1400 24448d) 0 17454R)
0 102 3®5 240000  218%675 0,08065675

183,987  0,0449187
,5205 0,0179675

0,0179675
0449187
0898375
79675
79675
898375
0,0449187
0,0179675

-y

Hasil uji viskositas Form

nViskometer Brookfield Tipe HAT
(spindel 2)
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5 28 160 4480 201,236  0,0449187

Mi K Dial, Faktor Viskositas Shearing die o
a0 Ko rcadbly orcke (-0l (BT (WO
20 (drgz (f)40 1280 79087934 K Aa7s

0 210 24,59 410€ 98tp0 176083423 0.0108883v5

5 : 186,862  0,0449187
0,0179675

8 .sl ( p,0179675
D,0449187
8375

575
9675

375

258,732, 0,0449187

134,756 24..0,0479675

o

- AN\

Hasil uji viskositas Formula eter Brookfield Tipe HAT

(spindel 2)
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5 27 160 4320 194,049 0,0449187
10 29,5 80 2360 212,0165 0,0898375
20 33 40 1320 237,171 0,179675
20 33 40 1320 237,171 0,179675
10 2120 190,4555 0,0898375

172,488  0,0449187
0,0179675

0,0179675
0449187
0898373
79675
79675
89837
44918
0,018046
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